BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Siti Manggopoh, yang juga dikenal sebagai Mande Siti, adalah
pejuang perempuan tangguh dari Minangkabau yang namanya tercatat dalam
sejarah perjuangan bangsa Indonesia, khususnya di Sumatra Barat. Lahir pada
Mei 1880 di Manggopoh, ia tumbuh dalam keluarga sederhana dan mendapat
didikan keras serta kasih sayang dari orang tua. Sejak kecil, Siti terbiasa
melakukan aktivitas yang biasanya dilakukan laki-laki, seperti membantu di
sawah dan belajar silat, sehingga membentuk karakter mandiri dan berani. la
menikah dengan Rasyid, seorang pesilat dan ulama muda yang memiliki
semangat perjuangan serupa, yang .semakin.memperkuat tekadnya sebagai

pejuang rakyat.

Dalam bidang sosial-politik, Siti menunjukkan kemampuan luar biasa
sebagai pemimpin perempuan di masa ketika peran wanita di ranah publik
sangat terbatas. la menjadi ketua perguruan silat dan dihormati oleh
masyarakat berkat ilmu kebatinan dan tarekat yang dikuasainya.

Kepekaannya terhadap penderitaan rakyat akibat pajak kolonial Belanda yang
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memberatkan, terutama dalam Perang Belasting tahun 1908, membuatnya
turun langsung memimpin perlawanan. Pada 15 Juni 1908, Siti memimpin
menyerang pos Belanda dengan strategi cermat yang berhasil melumpuhkan

banyak pasukan kolonial.

Kepemimpinan Siti dalam Perang Belasting menjadi simbol
keberanian dan perjuangan rakyat menentang ketidakadilan pajak kolonial
yang sangat menindas. Perlawanan ini memicu perubahan kebijakan
pemerintah Belanda, yang mulai melunakkan sistem perpajakan dan
melibatkan tokoh adat dalam pelaksanaannya. Di masyarakat Manggopoh,
peristiwa ini memperkuat solidaritas dan nilai keberanian, keadilan, serta
kebersamaan dalam adat Minangkabau. Meski menghadapi kerusakan
ekonomi dan trauma sosial, masyarakat bangkit dan memperkuat kerja sama

serta pendidikan sebagai bekal perjuangan masa depan.

Setelah perlawanan dipadamkan, Siti ditangkap, dipenjara, dan
mengalami pengasingan sosial, sementara suaminya diasingkan hingga wafat.
Meski demikian, ia tetap teguh pada prinsip perjuangannya dan meninggal
sebagai pahlawan yang dihormati, dimakamkan di Taman Makam Pahlawan
Lolong, Padang. Warisan Siti Manggopoh sangat penting dalam membentuk
kesadaran nasional dan memperlihatkan bahwa perempuan juga berperan

besar dalam perjuangan kemerdekaan. la menjadi simbol perlawanan yang
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tak mengenal gender dan kekuatan moral yang menggerakkan rakyat

melawan ketidakadilan.

Siti Manggopoh bukan hanya pejuang fisik, tetapi juga pemimpin
strategis dan pemikir besar yang menginspirasi gerakan perempuan dan
perjuangan nasional. Kisahnya menegaskan bahwa keberanian, keteguhan
prinsip, dan cinta tanah air adalah kekuatan sejati dalam meraih kemerdekaan

dan keadilan bagi bangsa Indonesia.

B. SARAN

1. Bagi Masyarakat

Masyarakat hendaknya meneladani semangat perjuangan Siti
Manggopoh dengan menumbuhkan rasa cinta tanah air, keberanian
melawan ketidakadilan, serta ‘semangat gotong royong. Perjuangannya
mengajarkan pentingnya kepedulian terhadap nasib sesama dan
keberanian menyuarakan kebenaran. Di era modern, perjuangan dapat
diwujudkan melalui pendidikan, menjaga persatuan, serta aktif dalam
pembangunan bangsa. Perempuan juga didorong untuk berperan aktif di
berbagai bidang, sebagaimana yang dicontohkan oleh Siti Manggopoh.

Dengan menghargai jasa pahlawan, kita turut menjaga warisan sejarah
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dan membangun masa depan yang lebih adil dan bermartabat bagi seluruh

rakyat Indonesia.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggali lebih dalam aspek
kehidupan Siti Manggopoh yang belum banyak terungkap, seperti peran
sosialnya di masyarakat, pandangan keagamaannya, serta dampak
perjuangannya terhadap peran perempuan Minangkabau. Studi lapangan
ke daerah Manggopoh, wawancara dengan keturunan atau tokoh adat
setempat, serta penelusuran arsip-arsip kolonial dapat memperkaya data
historis. Selain itu, pendekatan interdisipliner seperti antropologi, sejarah,
dan gender sangat relevan untuk memahami perjuangan Siti secara lebih
utuh. Penelitian mendalam akan membantu mengangkat nama Siti
Manggopaoh sebagai tokoh nasional yang layak lebih dikenal masyarakat

luas.

3. Bagi Penulis

Penulis sebaiknya terus mengasah kemampuan dalam menyusun
laporan atau karya ilmiah, terutama dalam hal sistematika penulisan,
penggunaan bahasa yang efektif, dan kedalaman analisis. Ke depan,

penulis bisa lebih memperkuat landasan teori serta memperbanyak
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referensi dari sumber-sumber ilmiah dan terkini. Selain itu, penting juga
untuk melakukan validasi data melalui triangulasi agar hasil tulisan
semakin kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. Terakhir, penulis
diharapkan tetap semangat dalam menulis dan terus meneliti hal-hal yang

bermanfaat bagi Manggopoh dan masyarakat luas.
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